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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul, “PERANAN EKARISTI TERHADAP 

KETERLIBATAN ORANG MUDA KATOLIK DALAM MENANGGAPI 

PERMASALAHAN SOSIAL MASYARAKAT DI STASI SANTO 

STEFANUS DATAH BILANG ILIR KALIMANTAN TIMUR”. Judul skripsi 

ini dipilih berdasarkan keingintahuan penulis tentang peranan perayaan Ekaristi 

terhadap keterlibatan orang muda Katolik dalam menanggapi permasalahan sosial 

masyarakat. Perayaan Ekaristi merupakan perjamuan kehidupan, sebagaimana 

Yesus Kristus merupakan sumber dan muara kehidupan sejati. Umat yang 

merayakan Ekaristi harus terlibat dalam realitas kehidupan di tengah masyarakat. 

Tubuh Kristus yang diterima dalam perayaan Ekaristi semakin mendorong dan 

meneguhkan umat untuk berjuang menyembuhkan dunia dan memulihkan relasi 

yang terputus antara manusia dengan Allah. Hal itu juga menumbuhkan semangat 

berbagi dengan sesama yang membutuhkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, skripsi ini ditulis untuk memperoleh 

informasi lebih mendalam terkait pemahaman orang muda Katolik Stasi Santo 

Stefanus Datah Bilang Ilir Kalimantan Timur tentang pengertian dan makna 

Ekaristi, keterlibatan orang muda Katolik dalam menanggapi permasalahan sosial 

masyarakat dan peranan perayaan Ekaristi terhadap keterlibatan orang muda 

Katolik dalam menanggapi permasalahan sosial di tengah masyarakat.  

Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif berupa data berbentuk 

tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati dari individu, kelompok, 

masyarakat dan organisasi dalam situasi tertentu yang dikaji melalui sudut 

pandang utuh, komprehensif dan holistik, dengan metode deskriptif analitis yaitu 

menjelaskan pengertian dan makna Ekaristi, pemahaman terkait keterlibatan orang 

muda Katolik dalam menanggapi permasalahan sosial masyarakat. Instrumen 

yang digunakan kuesioner, responden muda Katolik Stasi Santo Stefanus Datah 

Bilang Kalimantan Ilir Timur dan teknik pengumpulan data dengan observasi dan 

penyebaran kuesioner. Penelitian dilaksanakan di Stasi Santo Stefanus Datah 

Bilang Ilir Kalimantan Timur.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar orang muda Katolik Stasi 

Santo Stefanus Datah Bilang Ilir Kalimantan Timur, memahami pengertian dan 

makna Ekaristi serta permasalahan sosial dengan baik. Selain itu perayaan 

Ekaristi sangat mendorong keterlibatan mereka dalam menanggapi permasalahan 

sosial, baik sebagai pelajar maupun masyarakat, meskipun keterlibatan mereka 

belum maksimal dan masih terdapat beberapa orang muda Katolik yang belum 

terlibat aktif. Untuk meningkatkan keterlibatan orang muda Katolik dalam 

menanggapi permasalahan sosial yang terjadi di Desa Datah Bilang terkhusus 

bencana banjir. Maka, penulis mengusulkan agar stasi mengadakan kegiatan 

pelestarian lingkungan hidup dengan membagikan pohon kepada masyarakat. 

Program ini diharapkan semakin meningkatkan dan meneguhkan keterlibatan 

orang muda Katolik Stasi Santo Stefanus Datah Bilang Ilir Kalimantan Timur. 

Selain itu, hal ini juga memberi stimulus untuk menarik minat orang muda 

Katolik yang belum terlibat, agar melibatkan diri secara aktif dan maksimal.   
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis entitles, “The Role of the Eucharist towards 

Catholic Youth Involvement in Responding Issues of Social Community in 

Saint Stephen District Datah Bilang Ilir East Kalimantan.” This title was 

selected based on the author's curiosity about the role of the Eucharist towards 

catholic youth involvement in addressing social issues. The Eucharist is a 

communion of life, as Jesus Christ is the source and the goal of true life. A people 

who celebrate the Eucharist should be involved in the reality of life. The Body of 

Christ who is received in the Eucharist increasingly encourages and edifies the 

people to strive to heal the world and to restore a broken relationship between 

human living and God. That also makes growing the spirit of sharing with others 

in need. Based on this background, the purpose of this undergraduate thesis is to 

obtain more in-depth information related to the understanding of young 

Catholicism in Saint Stephen District Datah Bilang Ilir East Kalimantan on the 

definition and meaning of the Eucharist. Especially, the role of the Eucharist to 

Catholic youth involvement in addressing social issues in the community. 

The type of the research used here is qualitative method in the form of a 

written descriptive data and the behavior of those who were observed from 

individuals, groups, communities and organizations in certain situations that were 

examined through the eyes of a whole, comprehensive and holistic. The method 

used was descriptive analysis to explain the meaning and significance of the 

Eucharist, the understanding related to the involvement of young Catholics in 

response to the social problems of society. The instrument used was the 

questionnaire, respondents Catholic youth of Saint Stephen District Datah Bilang 

Ilir East Kalimantan and data collection techniques by observation and 

questionnaires. Research was conducted at the Saint Stephen District Datah 

Bilang Ilir East Kalimantan. 

The results showed that most of Catholic youth in Saint Stephen District 

Datah Bilang Ilir East Kalimantan understood the sense and the meaning of the 

Eucharist as well as social problems. The eucharist highly encouraged their 

involvement in addressing social issues both as students and society, though not 

maximized and there were some Catholic youth didn’t participate in many church 

activities. To increase Catholic youth involvement to respond social activities in 

Datah Bilang Village, especially in flood disaster. Therefore, the author has a 

suggestion to do an enviromental conservation in Datah Bilang District by means 

of distributing trees. This program is expected to  increase and strengthen Catholic 

youth involvement in Saint Stephen District Datah Bilang Ilir,  East Kalimantan. 

Furthermore, it can give stimulus to Catholic youth who haven’t involved yet, in 

order to actively get involved in social activities.  
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